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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan pelaku ekonomi yang mampu
berdiri tegap jika dibandingkan dengan perusahaan besar ketika terjadi krisis moneter pada
tahun 1998, UMKM menjadi penyedia lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi
pengangguran di Indonesia. SAK — EMKM merupakan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil dan Menengah yang dirancang secara khusus yang dibentuk oleh
Ikatan Akuntan Indonesia yang merupakan organisasi perofesi yang menaungi seluruh
akuntan yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kesiapan UMKM dalam mengimplementasikan SAK-EMKM, dengan pengukuran
memiliki sistem pencatatan akuntansi secara akrual basis, mengadopsi konsep entitas
bisnis, memiliki pengetahuan tentang SAK-EMKM serta memiliki sumber daya manusia
yang memadai.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada
UMKM yang menjadi sampel. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah memilih sampel dengan karakteristik yang
cukup beragam untuk memberikan variasi semaksimal mungkin dan sesuai dengan data
yang dikumpulkan. Pada penelitian ini memilih UMKM yang sudah beroperasi lebih dari
1 tahun dan berlokasi di Kel. Sungai Bangkong Pontianak Kota. Metode analisis data
menggunakan Analisis Kualitatif yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menemukan bahwa 1) UMKM di Kel. Sui Bangkong
Pontianak Kota belum mengetahui adanya penerbitan SAK-EMKM, 2) UMKM di Kel. Sui
Bangkong Pontianak Kota belum melakukan pencatatan akuntansi secara akrual basis, 3)
UMKM di Kel. Sui Bangkong Pontianak Kota sudah melakukan konsep entitas bisnis, 4)
UMKM di Kel. Sui Bangkong Pontianak Kota sudah memiliki sumber daya manusia yang
memadai.

Kata Kunci : Penerbitan SAK-EMKM, akrual basis, konsep entitas bisnis, sumber daya
manusia yang memadai
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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises are the economic actors who are able to
stand firm when compared to large companies when the monetary crisis occurred in 1998,
MSMEs became job providers so that they could reduce unemployment in Indonesia. SAK
- EMKM is a specially designed Micro, Small and Medium Entity Financial Accounting
Standard that was formed by the Indonesian Institute of Accountants, which is a
professional organization that houses all accountants in Indonesia. This study aims to
determine how the readiness of MSMEs in implementing SAK-EMKM, by measuring
having an accrual basis accounting recording system, adopting the concept of business
entities, having knowledge of SAK-EMKM and having adequate human resources.

In this study, the method used is a qualitative method by collecting data using
observation, interview, and documentation techniques to the SMEs who become the
sample. In taking the sample, the researcher used a purposive sampling method. Purposive
sampling is to select a sample with sufficiently diverse criteria to provide the maximum
possible variation and according to the data collected, in this study selecting MSMEs that
have been operating for more than 1 year and are located in Sungai Bangkong Village
Pontianak. Methods of data analysis using qualitative analysis using observation,
interview, and documentation techniques. The results of the study found that 1) MSMEs in
Sungai Bangkong Village Pontianak City did not know about the issuance of SAK-EMKM,
2) MSMEs in Sungai Bangkong Village Pontianak City had not recorded accounting on an
accrual basis, 3) MSMEs in Sungai Bangkong Village Pontianak City had already
implemented the concept business entities, 4) MSMEs in Sungai Bangkong Village,
Pontianak City already have adequate human resources.

Keywords: SAK-EMKM issuance, accrual basis, business entity concept, adequate human
resources
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah satu-satunya pelaku ekonomi
yang dapat melawan krisis moneter pada tahun 1998, dan UMKM tersebut dapat bertahan
melebihi perusahaan-perusahaan besar yang ada di Indonesia. Pasca krisis moneter,
UMKM memiliki peran dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia, perannya
dalam memajukan perekonomian di Indonesia tersebut sangatlah besar, sehingga UMKM
menjadi alternatif yang menyediakan lapangan pekerjaan dengan berbagai inovasi yang
dapat dihasilkan dan dapat mengurangi pengangguran di Indonesia. (Haris, 2015). Menurut
Undang-Undang tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu UU no. 20 Tahun 2008,
UMKM merupakan kegiatan usaha yang dapat mengembangkan lapangan kerja dan
memberikan pelayanan ekonomi yang menyeluruh kepada masyarakat, serta berperan
dalam proses penyeimbangan maupun peningkatan pendapatan masyarakat untuk
pertumbuhan ekonomi, dan juga berperan dalam pencapaian stabilitas nasional.

Pertumbuhan UMKM yang ada di Indonesia lebih tinggi daripada jumlah
perusahaan besar yang ada di Indonesia. Setiap tahunnya jumlah UMKM yang
bermunculan terus mengalami peningkatan, seperti hal nya tahun 2015 terdapat 56.540.000
unit UMKM, tahun 2016 meningkat yaitu berjumlah 58.000.000 unit UMKM, dan pada
tahun 2017 mengalami peningkatan juga menjadi sebanyak 60.000.000 unit UMKM
(Lestari et al., 2019). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di daerah
Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak Kota, senantiasa mengalami pertumbuhan paling
tinggi setiap tahunnya daripada Kelurahan Pontianak lainnya sejak 2014. Hingga saat ini,

jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di Kota Pontianak sesuai



data dari Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perdagangan yaitu sebanyak 1.203 unit UMKM
(Ismail, 2018).

Peran utama UMKM yang sangat berpengaruh bagi perekonomian di Indonesia
yaitu membantu mengatasi adanya pengangguran, membantu untuk mengentaskan
kemiskinan, membantu mengatasi ketimpangan dalam pembagian pendapatan, dan lain-
lain. Sehingga dengan adanya keberadaan pertumbuhan UMKM lebih dimaksudkan untuk
memberikan kontribusi yang positif dalam upaya menanggulangi masalah tersebut
(Sukidjo, 2004). UMKM saat ini telah berkembang dengan baik dan telah tersebar ke
seluruh daerah sehingga membantu kontribusi terhadap peningkatan ekspor serta dalam
pembentukan PDB nasional, UMKM yang menyumbang terhadap PDB hingga 60,34
persen pada tahun 2018 (Aditya, 2018). Akan tetapi, salah satu kendala yang paling sering
dihadapi oleh UMKM adalah terbatas atau kurangnya modal untuk usaha. Lestari, (2018)
melakukan penelitian dan menyatakan bahwa UMKM masih sulit mendapatkan pinjaman
modal dari pihak lembaga keuangan, hal itu dikarenakan adanya persyaratan yang belum
terpenuhi, karena yang menjadi syarat untuk memperoleh pinjaman modal yaitu setidaknya
perusahaan harus memiliki laporan keuangan. Selain kendala terhadap modal, pelaku
UMKM juga mengalami keterbatasan kemampuan dalam bidang akuntansi sehingga hal
ini menjadi kendala bagi pelaku UMKM dalam Menyusun laporan keuangan yang
berpedoman yaitu sesuai pada standar akuntansi keuangan yang berlaku.

Keterbatasan kemampuan UMKM inilah yang menyebabkan Ikatan Akuntansi
Indonesia (IAl) menerbitkan standar akuntansi keuangan baru bagi entitas mikro, kecil, dan
menengah yaitu SAK EMKM vyang ditetapkan sejak 01 Januari 2018. Standar Akuntansi
Keuangan ini dibuat dengan penerapan yang lebih sederhana agar para pelaku UMKM
mudah dalam menerapkannya. SAK EMKM dirilis untuk mendukung UMKM di Indonesia

yang saat ini berjumlah 57 juta unit yang dapat memberikan kontribusi terhadap



pertumbuhan ekonomi di Indonesia hingga 60%, sehingga diharapkan dapat menyusun
laporan keuangan untuk mengevaluasi kegiatannya dan menggunakan laporan keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan. UMKM yang telah memiliki laporan keuangan
tersebut memiliki akses yang mudah terhadap sumber pendanaan, seperti investor dan bank
(Tatik, 2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2018), menyatakan bahwa
masih banyak UMKM yang dianggap belum siap dalam menerapkan SAK-EMKM,
dikarenakan minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM, sehingga
mereka belum mengetahui adanya standar akuntansi keuangan yang baru yaitu SAK
EMKM, mereka juga belum melakukan pencatatan akuntansi pada usahanya dikarenakan
tidak memahami terkait pencatatan dan belum memiliki sumber daya manusia yang
memadai, dalam konsep entitas bisnis juga para pelaku UMKM tersebut masih banyak
yang belum menerapkannya, sehingga dibutuhkan pihak yang berwenang untuk
memberikan sosialisasi kepada para pemilik UMKM untuk mengetahui hal tersebut, agar
dapat membangun usaha yang lebih baik lagi dengan menerapkan SAK-EMKM.

Terdapat faktor-faktor yang menghambat kesiapan UMKM dalam menerapkan
SAK EMKM, seperti : a) Laporan keuangan yang belum dimiliki, karena kurangnya
kesadaran para pelaku terhadap pentingnya hal tersebut. b) Pihak pemerintah yang
bersangkutan belum pernah memberikan sosialisasi, pelatihan, dan dukungan untuk
UMKM tersebut mengenai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah. ¢) Minimnya pengetahuan yang dimiliki para pelaku UMKM terkait SAK
EMKM.

Kepala Departemen Literasi dan Inklusi Keuangan Otoritas Jasa Keuangan,
Sondang Martha Simosir dalam Edukasi Keuangan Ikatan Pengusaha Muslimah Indonesia

(IPEMI) Kalimantan Barat mengatakan bahwa, minimnya perbankan yang bersedia



mengunjungi UMKM hingga ke daerah pedalaman atau daerah yang sulit dijangkau.
Terdapat kendala administratif dan kendala manajemen bisnis yang dimiliki oleh para
pelaku UMKM yaitu masih dikelola secara manual dan tradisional, khususnya dalam hal
manajemen keuangan. Pihak UMKM terkadang ada yang belum bisa melakukan
pemisahan antara uang pribadi dan uang usaha (Maskartini, 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa terdapat masalah-masalah
yang berkaitan dengan para pelaku UMKM vyaitu pemahaman yang dimiliki untuk
melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan masih sangat minim, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kesiapan pelaku UMKM mengenai penerbitan
SAK EMKM, memiliki sistem pencatatan akuntansi secara akrual basis, mengadopsi
konsep entitas bisnis, serta memiliki sumber daya manusia yang memadai. Oleh karena itu,
penulis memilih judul Kesiapan UMKM Terhadap Implementasi SAK EMKM (Studi Pada
UMKM di Kelurahan Sui. Bangkong, Pontianak Kota).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah mengetahui
terkait adanya penerbitan SAK -EMKM?

2. Apakah UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah melakukan
pencatatan akuntansi secara akrual basis?

3. Apakah UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah melakukan
konsep entitas bisnis?

4. Apakah UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah memiliki

sumber daya manusia yang memadai?



1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
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Mengetahui UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah
mengetahui terkait adanya penerbitan SAK -EMKM
Mengetahui UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah
melakukan pencatatan akuntansi secara akrual basis
Mengetahui UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah
melakukan konsep entitas bisnis
Mengetahui UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Kota Pontianak sudah memiliki
sumber daya manusia yang memadai

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:
Teoritis, dapat memberikan manfaat, pengetahuan, dan wawasan baru untuk pihak
yang berkaitan, dan memberikan kontribusi terhadap perkembangan UMKM untuk
meningkatkan persepsi dan pengetahuan akuntansi dalam penggunaan standar
akuntansi keuangan khususnya SAK EMKM, sehingga menghasilkan laporan
keuangan yang baik dan dapat meningkatkan nilai UMKM itu sendiri baik dari segi
keuangan maupun non-keuangan.
Manfaat untuk UMKM, dapat memberikan gambaran dan informasi terkait penerapan
SAK EMKM, agar dapat memudahkan dalam melakukan penyusunan laporan
keuangan yang berguna untuk mendapatkan pinjaman modal dari bank atau Lembaga

lainnya, sehingga dapat membangun usaha dengan jangka Panjang.



1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB II: Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi penjelasan dan pembahasan teori — teori yang menjadi landasan
dalam penelitian dan penulisan terdahulu yang akan membantu dalam
penulisan penelitian ini.

BAB IlI: Metodologi Penelitian
Dalam metodologi penelitian ini berisi tentang alasan penjelasan penulis
memilih tempat penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, skala
pengukuran, dan teknik analisis data

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan
Pada bab ini akan dijelaskan hasil analisis serta pembahasan. Bagian analisis
ini akan memuat semua temuan yang diperoleh dalam penelitian. Hasil dari
analisis data digunakan untuk menjawab rumusan permasalahan yang
berlandaskan pada telaah teoritik dan metodologi yang telah ditetapkan
sebelumnya pada bab sebelumnya.

BAB V: Kesimpulan dan Saran
Penutup berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan —

keterbatasan dalam penelitian serta saran dari penulis.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Pengertian dari UMKM adalah Entitas mikro, kecil, dan menengah yang
merupakan entitas non-akuntabilitas publik yang penting, dan juga merupakan regulasi
yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP), yang memenuhi definisi dan kriteria usaha UMKM yang ada pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, minimal selama 2 tahun berturut-turut
(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2016).

Berdasarkan Undang-Undang yang berlaku di Indonesia Nomor 20 tahun 2008
mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pasal 1 ayat 3 yang dimaksud UMKM
adalah:

1. Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

2. Usaha Kecil
Usaha Kecil ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki dan juga bukan merupakan bagian langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang.



3. Usaha Menengah
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, serta tidak menjadi bagian
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.
2.1.2 Kriteria UMKM
Menurut Undang — Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, setiap UMKM
memiliki beberapa klasifikasi dalam pengelompokannya diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Usaha Mikro
Kekayaan bersih yang dimiliki paling banyak sebesar Rp.50.000.000,00.- (tidak
termasuk aset tanah maupun bangunan) dan memiliki hasil penjualan per tahun paling
banyak Rp.300.000.000,00.-
2. Usaha Kecil
Kekayaan bersih yang dimiliki sebesar Rp.50.000.000,00.- sampai dengan
Rp500.000.000,00.- (tidak termasuk aset tanah maupun bangunan) dan memiliki hasil
penjualan per tahun sebesar Rp.300.000.000.- sampai dengan Rp.2.500.000.000,00.-
3. Usaha Menengah
Kekayaan bersih yang dimiliki sebesar Rp.500.000.000,00,- sampai dengan
Rp.10.000.000.000,- (tidak termasuk aset tanah maupun bangunan) dan memiliki hasil
penjualan  per  tahun  dari  Rp.2.500.000.000,00.- sampai  dengan

Rp.50.000.000.000,00.-



2.1.3 Tujuan UMKM

Di dalam pembentukan UMKM terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh UMKM
itu sendiri. Menurut Undang — Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM pada pasal 3
menyebutkan bahwa, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan untuk menumbuhkan
dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

2.1.4  Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (EMKM)

DSAK 1Al menerbitkan standar terbaru yaitu Standar Akuntansi Keuangan
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang mulai berlaku efektif
pada 1 Januari 2018. SAK EMKM memuat peraturan akuntansi yang lebih sederhana
daripada SAK ETAP karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh EMKM dengan
pengukuran yang menggunakan biaya historis. SAK EMKM diharapkan dapat digunakan
bagi pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sehingga memudahkan pelaku
UMKM dalam mendapatkan sumber pendanaan (Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2016).

Oleh karena itu, DSAK IAl melakukan pengembangan dalam hal standar
akuntansi. Standar akuntansi yang baru diharapkan dapat memenuhi kebutuhan UMKM
dengan membentuk kelompok kerja yang melibatkan asosiasi industri, regulator, serta
pihak — pihak yang berkepentingan dalam menghadirkan SAK dan dapat mendukung
kemajuan UMKM di Indonesia. Pada akhir tahun 2016, DSAK Al mengesahkan Exposure
Draft SAK EMKM dan akan berlaku efektif per 1 Januari 2018 sebagai upaya untuk
mendukung kemajuan perekonomian di Indonesia. SAK EMKM memuat pengaturan
akuntansi yang lebih sederhana daripada SAK ETAP karena mengatur transaksi yang

umum dilakukan oleh UMKM dan dasar pengakuannya menggunakan biaya historis.
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SAK EMKM ini bisa digunakan suatu entitas maupun usaha yang kriteria usaha
mikro, kecil, dan menengahnya dalam peraturan perundang — undang terpenuhi, yaitu
setidaknya selama 2 tahun berturut — turut. Pada SAK-EMKM, Asumsi yang digunakan
dalam Menyusun laporan keuangan tersebut yaitu berbasis akrual dan kelangsungan usaha.

Menurut (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah,
2016) laporan keuangan minimal terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan berisi informasi yang mencakup tentang sebagai berikut:

Entitas
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 20X8
ASET Catatan 20X8 20X7
Kas dan Setara Kas
Kas 3 XXX XXX
Giro 4 XXX XXX
Deposito 5 XXX XXX
Jumlah kas dan setara kas XXX XXX
Piutang usaha 6 XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Beban dibayar di muka 7 XXX XXX
Aset tetap XXX XXX
Akumulasi penyusutan (xxx) (xxx)
JUMLAH ASET XXX XXX
LIABILITAS
Utang usaha XXX XXX
Utang bank 8 XXX XXX
JUMLAH LIABILITAS XXX XXX
EKUITAS
Modal XXX XXX
Saldo laba (deficit) 9 XXX XXX
JUMLAH EKUITAS XXX XXX
JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS XXX XXX

Gambar 2.1 Laporan Posisi Keuangan
Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2016
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2. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi berisi informasi yang mencakup akun — akun sebagai berikut:

Entitas
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 20X8
PENDAPATAN Catatan 20X8 20X7
Pendapatan usaha 10 XXX XXX
Pendapatan lain-lain XXX XXX
JUMLAH PENDAPATAN XXX XXX
BEBAN
Beban usaha 11 XXX XXX
Beban lain-lain XXX XXX
JUMLAH BEBAN XXX XXX
LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN XXX XXX
Beban pajak penghasilan 12 XXX XXX
LABA (RUGI) SETELAH
PAJAK PENGHASILAN XXX XXX

Gambar 2.2 Laporan Laba Rugi
Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2016

3. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang memuat detail dan informasi
mengenai profil perusahaan, kebijakan akuntansi dan angka — angka yang terdapat pada

laporan keuangan sebagai berikut:

Entitas
Catatan Atas Laporan Keuangan
31 Desember 20X8

1. UMUM

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta, yang dibuat dihadapan Notaris,
S.H., notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia. Entitas bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas
memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil dan menengah sesuai UU Nomor
20 Tahun 2008.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah.




b. Dasar Penyusunan

biaya historis dan menggunakan asumsi dasar akrual.

c.Piutang Usaha

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.

d. Persediaan

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead.
e. Aset Tetap

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara
hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa
nilai residu.

f. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman
dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi.

g. Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.

3. KAS 20X8 20X7
Kas kecil Jakarta — Rupiah XXX XXX
4. GIRO 20X8 20X7
PT. Bank xxx — Rupiah XXX XXX
5. DEPOSITO 20X8 20X7
PT. Bank xxx — Rupiah XXX XXX
Suku bunga — Rupiah 4,50% 5,00%
6. PIUTANG USAHA 20X8 20X7
7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 20X8 20X7
Sewa XXX XXX
Asuransi XXX XXX
Lisensi dan perizinan XXX XXX

8. UTANG BANK

Entitas memperoleh pinjaman dengan jaminan

9. SALDO LABA

Saldo laba merupakan akumulasi selisin penghasilan dan beban, setelah
dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik.

10. PENDAPATAN PENJUALAN 20X8 20X7
Penjualan XXX XXX

Retur penjualan XXX XXX
Jumlah XXX XXX

11. BEBAN LAIN-LAIN 20X8 20X7
Bunga pinjaman XXX XXX
Lain-lain XXX XXX

12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN 20X8 20X7
Pajak penghasilan XXX XXX

Gambar 2.3 Catatan Atas Laporan Keuangan

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2016

12
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2.1.5 Kebijakan Akuntansi Menurut SAK EMKM
a. Pengakuan

Pada SAK EMKM Bab 2 poin 12, menjelaskan terkait pengakuan unsur laporan
keuangan itu merupakan proses pembuatan pos di laporan neraca atau laporan laba rugi
yang memenuhi definisi item pada Bab 2, poin 2, dan 2.8 serta terpenuhinya kriteria
seperti berikut ini:

1. Manfaat ekonomi yang berkaitan terhadap akun-akun tersebut pasti akan mengikuti
arus masuk atau keluar dari entitas, dan
2. Dapat diukur dengan andal untuk akun atau pos yang memiliki biaya.

Bab 2 poin 19 menunjukkan bahwa Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah merupakan dasar berbasis akrual yang digunakan dalam menyusun
laporan keuangan entitas. Pada metode dasar berbasis akrual tersebut akun atau pos
dianggap sebagai aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban, tetapi masing-masing
akun atau pos tersebut harus memenuhi definisi dan kriterianya.

b. Pengukuran

SAK EMKM pada bab 2 poin 15, menjelaskan terkait pengukuran menjadi proses
ditetapkannya jumlah uang untuk menganggap asset, liabilitas, pendapatan, dan beban
dalam laporan keuangan.

Pengukuran unsur laporan keuangan yang utama pada SAK EMKM adalah biaya
historis, ini selaras pada bab 2 poin 16. Biaya historis suatu aset adalah dibayarnya jumlah
kas dan setara kas untuk memperoleh aset pada saat perolehan. Biaya historis suatu
liabilitas merupakan jumlah kas atau setara kas yang diterima, atau jumlah kas yang

diestimasi untuk dibayarkan agar liabilitas dalam operasi usaha normal dapat terpenuhi.



C.
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Penyajian

Bab 3 poin 2 yang terdapat pada SAK EMKM, menjelaskan terkait penyajian wajar

dengan syarat yaitu penyajian yang jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi

lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan asset, liabilitas, pendapatan, dan

beban. Ketika kepatuhan atas persyaratan yang ada pada SAK EMKM tidak memadai

bagi pengguna untuk memahami pengaruh dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain, atas

posisi dan kinerja keuangan entitas, pada saat itulah pengungkapan dibutuhkan.

SAK EMKM pada bab 3 poin 3, menjelaskan bahwa tujuan penyajian wajar laporan

keuangan entitas adalah sebagai berikut:

1.

2.

Relevan: Para pengguna dapat mengambil keputusan dengan menggunakan informasi.
Representasi tepat: Dalam menyajikan informasi, dapat dilakukan secara tepat atau
seperti yang seharusnya, dan bebas dari kesalahan material dan bias.

Keterbandingan: Periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja
keuangan dapat dibandingkan dengan informasi yang ada pada laporan keuangan
entitas. Entitas untuk mengevaluasi posisi dan Kinerja keuangan juga dapat
dibandingkan dengan informasi dalam laporan keuangan entitas.

Keterpahaman: Pengguna diasumsikan memiliki pemahaman yang memadai serta
adanya keinginan pengguna untuk mempelajari informasinya dengan tekun, sehingga
dapat diyakini juga bahwa pengguna bisa memahami informasi tersebut dengan

mudah

2.1.6  Akrual Basis

Akrual Basis (accrual basis) merupakan Teknik pencatatan yang menganggap

transaksinya terjadi meskipun kas masuk dan kas keluar belum terjadi, atau kas diterima

dan dikeluarkan di masa yang akan datang. Laporan keuangan dianggap terdapat utang dan

piutang jika menggunakan teknik basis akrual.
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Berdasarkan SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
Dan Menengah, 2016) Asumsi dasar akrual digunakan untuk Menyusun laporan keuangan
SAK EMKM. DSAK IAl memutuskan menggunakan asumsi dasar akrual karena konsisten
dengan kerangka konseptual pelaporan keuangan serta asumsi tersebut konsisten dengan
asumsi dasar yang digunakan si standar akuntansi keuangan lainnya. Laporan keuangan
yang menggunakan basis akrual juga menghasilkan informasi keuangan yang lebih
menggambarkan secara tepat sesuai dengan kondisi dan aktivitas bisnis pada periode
tertentu. Bastian (2006) menjelaskan dalam metode akrual basis, memiliki beberapa ciri —
ciri yaitu:

1. Membukukan pendapatan pada saat timbulnya hak tanpa memperhatikan kapan
penerimaannya terjadi, sudah diterima ataupun belum, serta membukukan
pembelanjaan pada saat kewajiban terjadi tanpa memperhatikan kapan pembayaran
dilaksanakan sudah atau belum.

2. Basis akrual akan mencangkup pencatatan terhadap transaksi yang terjadi di masa lalu
dan berbagai hak dan kewajiban dimasa yang akan datang.

Perbedaan metode akrual basis dan metode kas basis terletak pada pengakuan
pendapatan dan biayanya. Untuk metode akrual basis, pendapatan serta biaya diakui pada
saat adanya transaksi terjadi. Untuk metode kas basis, pendapatan serta biaya diakui pada
saat pendapatan diterima secara kas dan biaya telah dibayarkan.

Sistem pencatatan keuangan digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah untuk menerapkan SAK EMKM. Jika Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah sudah menerapkan metode berbasis akrual pada laporan keuangannya, maka
UMKM tersebut dianggap siap untuk menerapkan SAK EMKM, sehingga Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah dapat menerapkan standar tersebut dengan mudah. Tetapi, jika

UMKM belum menggunakan metode akrual basis dalam laporan keuangannya, maka
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UMKM tersebut dianggap belum siap menggunakan SAK EMKM, karena saat ini masih
menerapkan metode berbasis kas (cash basis), maka dari basis kas (cash basis) ke basis
akrual (accrual basis) perlu disesuaikan.

2.1.7 Konsep Entitas Bisnis

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (2016),
menjelaskan bahwa konsep entitas bisnis merupakan pencatatan laporan akuntansi yang
semestinya dibuat berbeda dari pencatatan entitas-entitas lainnya. Transaksi yang
berhubungan dengan bisnis tersebut sebaiknya dibedakan secara jelas dari transaksi
pemilik bisnis tersebut, maupun transaksi dari entitas lainnya.

SAK EMKM mendefinisikan konsep unit bisnis merupakan salah satu asumsi
dasar. Dalam penyusunannya, UMKM sebaiknya mampu membedakan harta milik pribadi
dengan harta hasil usaha UMKM tersebut. DSAK IAl menyatakan bahwa perusahaan harus
dapat memenuhi asumsi dasar konsep entitas bisnis. Misalnya, ketika seseorang
menginvestasikan uang dalam bisnis, itu diakui sebagai ekuitas pemilik. Jika pemilik
mengambilnya untuk keperluan pribadi, itu tidak dianggap sebagai biaya operasional.
Sehingga pencatatan akuntansi dilakukan dalam pembukuan dari sudut pandang unit bisnis.
Hal ini membantu mengamankan keuntungan bisnis, karena hanya pendapatan dan
pengeluaran usaha yang dicatat, sedangkan pendapatan serta pengeluaran pribadi akan
diabaikan.

Dari hasil keterangan diatas, tingkat kesiapan UMKM terhadap penerapan SAK
EMKM bisa dilihat dari konsep entitas bisnisnya. Apabila Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah sudah membedakan antar kekayaan milik pribadi dengan kekayaan hasil usaha
dapat diartikan bahwa UMKM tersebut telah dianggap sudah siap untuk penerapan SAK

EMKM. Tetapi, jika UMKM belum membedakan antar kekayaan milik pribadi dengan



17

kekayaan atas hasil usaha, dapat disimpulkan bahwa UMKM tersebut dianggap belum siap
dalam penerapan SAK EMKM.

UMKM dapat dinilai dari tingkat kesiapannya untuk menerapkan SAK EMKM
dari konsep entitas bisnis. Jika UMKM dapat memisahkan harta milik pribadi dengan harta
hasil usaha itu menunjukkan bahwa UMKM dianggap siap untuk menerapkan SAK
EMKM. Jika UMKM belum memisahkan harta pribadinya dengan harta hasil usaha itu
berarti dianggap belum siap untuk menerapkan SAK EMKM.

2.1.8 Sumber Daya Manusia

Samsuni (2017) menjelaskan bahwa sumber daya manusia merupakan warga yang
bersedia, siap, dan mampu memberikan kontribusi dalam upaya mencapai tujuan
organisasi. Untuk mencapai tujuan mereka, organisasi membutuhkan berbagai sumber
daya, seperti sumber daya manusia, peralatan, mesin, keuangan dan sumber daya informasi.
Masing-masing sumber daya memiliki tugas dan fungsinya sendiri. Sebagai suatu sistem,
sumber daya ini akan berkomunikasi dan berkolaborasi sehingga tujuan dapat dicapai
secara efektif dan efisien.

Sumber daya manusia dalam penelitian ini ditujukan bagi sumber daya manusia
yang mengetahui standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. Jadi sumber daya
manusia yang dimaksud adalah orang yang mampu menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku atau sesuai dengan SAK EMKM. Sumber daya
manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang mampu menyusun laporan keuangan,
setidaknya meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan
keuangan.

Kesiapan UMKM untuk menerapkan SAK EMKM dapat dilihat dari Sumber Daya
Manusia yang memadai. Jika UMKM tersebut memiliki SDM yang memadai, maka dapat

dianggap bahwa UMKM tersebut telah bersedia terhadap penerapan SAK EMKM. Akan
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tetapi, jika UMKM tersebut belum memiliki SDM yang memadai maka dianggap belum
bersedia terhadap penerapan SAK EMKM.
2.1.9 Perubahan Organisasi

Perubahan selalu terjadi dalam sebuah organisasi. Organisasi hanya dapat bertahan
jika dapat melakukan perubahan. Setiap perubahan yang terjadi harus dicermati, karena
keefektifan suatu organisasi tergantung pada sejauh mana organisasi dapat menyesuaikan
diri dengan perubahan yang ada. Pada dasarnya dalam perubahan organisasi dibutuhkan
kesiapan untuk melakukan perubahan tersebut, yang didefinisikan sebagai sikap
komperehensif yang dipengaruhi oleh isi, proses, konteks dan individu yang terlibat dalam
suatu perubahan, dan merefleksikan sejaun mana kecenderungan organisasi untuk
menyetujui, menerima dan mengadopsi suatu rencana yang bertujuan untuk mengubah
keadaan organisasi pada saat ini (Holt, et al. 2007)

Perubahan organisasi menurut Holt, et al. (2007) memerlukan kesiapan dalam
melakukan perubahan, yaitu perubahan dari sistem lama menjadi sistem baru, dengan
tujuan untuk mengubah keadaan organisasi pada saat ini menjadi lebih baik dan jangka
Panjang. Menurut Slameto (2003), Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap
situasi. Sedangkan menurut Fatchurrohman (2017), Kesiapan merupakan ketersediaan
seseorang untuk berbuat sesuatu. Kesiapan memiliki peranan penting terhadap suatu
perubahan tersebut, yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi suatu UMKM dalam
menghadapi segala perubahan yang terjadi.

Keterkaitan penelitian ini dengan kesiapan adalah untuk mengetahui bagaimana
kesiapan UMKM dalam melakukan perubahan, yaitu perubahan dari standar akuntansi
yang lama menjadi standar akuntansi yang baru yaitu SAK EMKM. Maka dari perubahan

tersebut dapat dinilai bagaimana kesiapan UMKM dalam melakukan perubahan menjadi
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SAK-EMKM.Apabila UMKM mampu mengubah konsepnya dengan menerapkan konsep
entitas bisnis, pencatatan akuntansi, sumber daya manusia yang memadai, dan mengetahui
adanya penerbitan SAK-EMKM, maka UMKM tersebut dinilai siap dalam menerapkan
SAK-EMKM.

Rahmawati dan Puspasari, (2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa untuk
mengetahui kesiapan UMKM dalam menerapkan standar akuntansi keuangan dapat dilihat
dari pengetahuan pelaku UMKM tersebut, apakah pelaku telah memahami tentang standar
akuntansi keuangan, apakah pelaku UMKM melakukan pembukuan dengan rutin, apakah
pelaku UMKM memiliki software akuntansi yang memadai, dan apakah pelaku UMKM
memiliki pegawai yang memiliki keahlian khusus tentang pembukuan akuntansi, serta
pembuatan pembukuan mengikuti pedoman standar akuntansi keuangan yang berlaku.

Menilai kesiapan pada penelitian ini dengan cara memperhatikan bagaimana
pelaku UMKM akan melakukan perubahan dari standar akuntansi keuangan yang lama ke
standar akuntansi keuangan yang baru yaitu SAK EMKM. UMKM dapat dinilai siap dari
seberapa besar pengetahuan pelaku UMKM terhadap standar akuntansi keuangan yang
berlaku serta dapat membuat pembukuan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan. Apakah pemilik UMKM memiliki pengetahuan tentang pencatatan dan
pelaporan akuntansi atau pemilik UMKM memiliki software akuntansi yang memadai
dalam melakukan seluruh transaksi yang dilakukan oleh UMKM itu sendiri. Apabila
pelaku UMKM tersebut tidak mengetahui standar akuntansi keuangan yang telah berlaku
yaitu SAK EMKM atau UMKM tersebut tidak pernah membuat pembukuan akuntansi
sebagaimana mestinya, maka dapat dikatakan bahwa UMKM tersebut belum bersedia
terhadap penerapan SAK EMKM. Tetapi, apabila UMKM tersebut telah memahami SAK
EMKM, serta telah melakukan pembukuan akuntansi sebagaimana mestinya maka dapat

dikatakan bahwa UMKM tersebut telah siap menerapkan SAK EMKM.
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Lestari (2018) Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 3 UMKM sebagai objek penelitian, dari
3 usaha tersebut tidak ada yang memiliki karyawan yang bisa melakukan pencatatan
akuntansi secara baik dan benar, alasan dari ketiga UMKM tersebut tidak melakukan
pembukuan akuntansi adalah tidak ada karyawan atau sumber daya manusia yang paham
dengan akuntansi, dan juga UMKM tersebut belum menerapkan konsep entitas bisnis, serta
belum mengetahui adanya standar akuntansi yang baru yaitu SAK EMKM.

Sholikin dan Setiawan (2018) Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi deskriptif. Pada kedua UMKM yang menjadi objek penelitiannya tersebut
dinilai tidak siap dalam mengimplementasikan SAK EMKM, dikarenakan mereka belum
mengetahui terkait adanya Standar yang baru untuk UMKM, yaitu SAK EMKM. Kedua
UMKM ini melakukan pencatatan masih dengan metode berbasis kas, meskipun ada
pemisahan antara kekayaan milik usaha dan kekayaan milik pribadi. Di sisi lain, dua pelaku
ekonomi tersebut belum bisa menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi, dikarenakan belum ada sumber daya manusia yang memahami hal tersebut. Dan
Hasil penelitian ini juga menemukan hasil di luar konteks yaitu jenjang pendidikan tidak
berpengaruh terhadap kesiapan implementasi SAK EMKM.

Purwati (2018) Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa responden pada usaha menengah yang ada di
Kabupaten Banyumas belum sepenuhnya mengetahui SAK EMKM sehingga tingkat
literasinya terhadap SAK EMKM masih belum baik, karena masih banyak yang belum

memahaminya.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penyusunan penelitian ini dimaksudkan agar
penelitian lebih terperinci dan terarah. Untuk memudahkan serta memahami inti pemikiran
peneliti, maka dibuatlah kerangka dari pemikiran masalah yang akan diangkat.

Langkah pertama adalah mencari pelaku UMKM yang akan digunakan untuk
penelitian. Kemudian, dilakukan pemeriksaan lapangan untuk mencari tahu apakah
UMKM telah siap terhadap penerapan SAK EMKM. Kesiapan UMKM bisa dinilai melalui
pengetahuan para pelaku UMKM terkait SAK EMKM. Kemudian, peneliti memberikan
pertanyaan apakah UMKM tersebut sudah membuat pencatatan secara terus-menerus dan
sesuai pedoman pada standar akuntansi, serta memberi pertanyaan apakah ada karyawan
yang handal dalam menangani pencatatan akuntansi atau apakah menggunakan software
akuntansi dalam melakukan pembukuan akuntansi. Terakhir, adalah menyatukan
informasi-informasi yang didapat tersebut serta membuat kesimpulan apakah para UMKM
bersedia dalam menerapkan SAK EMKM. Dengan demikian dapat disimpulakan dengan

kerangka seperti berikut ini :
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Gambar 2.4 Kerangka Konseptual
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada
UMKM yang menjadi sampel. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah memilih sampel dengan karakteristik yang
cukup beragam untuk memberikan variasi semaksimal mungkin dan sesuai dengan data
yang dikumpulkan (Saunders, et al. 2012). Di dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah UMKM, yang di mana UKMM vyang dipilih adalah UMKM yang terdaftar pada
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah provinsi Kalimantan Barat.
Terdapat 24 unit UMKM formal yang aktif di Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak
Kota, dan sebanyak 5 unit UMKM yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini, yaitu telah
beroperasi minimal 1 tahun, dan juga dapat mewakili dari beberapa UMKM pada bidang
yang sama di daerah tersebut, Penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, di mana sampel yang diambil tidak dapat ditentukan sebelumnya dan sampel
ditentukan oleh pertimbangan informasi. Sampel yang akan diambil berasal dari populasi
serta harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu:

1. Telah berdiri atau beroperasi minimal 1 tahun.
2. Berlokasi di Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak Kota

3.2 Instrumen Penelitian

Saunders, et al. (2012) menyatakan bahwa instrumen penelitian dalam penelitian
kualitatif kualitas instrumen penelitian melibatkan peneliti sendiri, peneliti yang akan
melakukan observasi sendiri, dari tahap pembuatan pertanyaan wawancara, tahap

pemilihan dan pengumpulan data, menganalisis, meringkas data, mengkategorikan data
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dan kemudian membuat kesimpulan. Setelah informasi atau data-data telah terkumpul
maka peneliti akan menganalisis dan memahami data tersebut dengan penggalian dan
klarifikasi makna menggunakan logika dan wawasan peneliti sendiri, sehingga dari
pemahaman tersebut peneliti dapat memberikan poin-poin ringkasan dari pernyataan-
pernyataan yang didapatkan dari para narasumber, serta dapat memberikan saran dari
penelitian yang telah dilakukan tersebut.
3.3 Data dan Sumber Data
1. Data
Data primer diperoleh secara langsung dari hasil wawancara kepada pelaku
UMKM untuk mengetahui pemahaman terhadap sistem pencatatan akuntansi,
pengetahuan terhadap penerbitan SAK EMKM, pemahaman terhadap konsep entitas
bisnis, memiliki sumber daya yang memadai serta identifikasi UMKM.
a. ldentifikasi UMKM.
Identifikasi UMKM dilakukan untuk mengetahui jenis UMKM, area pemasaran,
serta kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM tersebut.
b. Sumber Daya Manusia yang Memadai
Tujuan dari wawancara sumber daya manusia yang memadai adalah untuk
mendapatkan data atau informasi apakah pelaku UMKM sudah mampu dalam
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku atau sesuai dengan SAK EMKM.
c. Sistem Pencatatan Akuntansi
Tujuan dari wawancara sistem pencatatan akuntansi adalah untuk mendapatkan
data atau informasi apakah pelaku UMKM telah menggunakan metode basis akrual

dalam kegiatan transaksi di UMKM tersebut sesuai dengan SAK EMKM.
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d. Konsep Entitas Bisnis
Tujuan dari wawancara konsep entitas bisnis adalah untuk mendapatkan data atau
informasi apakah pelaku UMKM telah melakukan pemisahan harta usaha dan harta
pribadi di UMKM tersebut sesuai dengan SAK EMKM.
e. Penerbitan SAK EMKM
Tujuan dari wawancara penerbitan sak EMKM adalah untuk mengetahui apakah
pelaku UMKM telah mengetahui adanya standar akuntansi yang mengatur UMKM
serta untuk mengetahui apakah adanya sosialisasi dari pihak yang berkaitan dengan
penerbitan sak EMKM.
2. Data Sekunder
Data sekunder diambil dari hasil pengamatan peneliti terhadap kesiapan UMKM
tersebut dalam mengimplementasikan SAK EMKM serta dari sumber lainnya seperti,
dokumen, ringkasan transkrip, buku, dan jurnal yang ada hubungannya dengan
penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data di penelitian ini adalah menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti
adalah mencari UMKM yang berada di Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak Kota dan
UMKM yang telah beroperasi lebih dari 1 tahun. Langkah selanjutnya adalah mencari data
primer yang diperoleh melalui wawancara terhadap pelaku UMKM tersebut. Uraian dari

pertanyaan yang akan di wawancara terhadap pelaku UMKM tersebut adalah:

Identifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)
1. Siapa nama pemilik usaha?

2. Tahun berapa usaha ini berjalan?
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Produk apa saja yang dijual?

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan?

Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini? Berapa
jumlah karyawannya?

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini didapatkan?
Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman?

Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam

menjalankan usaha ini?

B. Sumber Daya Manusia yang Memadai

1.

Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan?

Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan?

Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut?

Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan pencatatan

penjualan?

C. Sistem Pencatatan Akuntansi

1.

2.

Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu barang
untuk usaha?

Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut langsung
melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan pencatatan saat terjadi

pelunasan?

D. Konsep Entitas Bisnis

1.

Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi dan

harta atas usahanya?
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E. Penerbitan SAK-EMKM
1. Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM?
2. Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?
3.4.1 Validitas dan Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh.
Pada penelitian ini melakukan wawancara kepada pihak pemilik usahanya langsung dan dapat
mengecek data yang dimiliki usaha tersebut.
3.5  Skala Pengukuran
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran dalam menilai
kesiapan UMKM dengan Indikator Kesiapan UMKM Terhadap Implementasi SAK EMKM
(Sholikin & Setiawan, 2018). Kesiapan UMKM dinilai siap atau tidak siap sesuai dengan

indikator di bawah ini:

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Kesiapan UMKM Dalam Implementasi SAK EMKM
No | Indikator Keterangan Pengukuran
. Pelaku UMKM mengetahui adanya UMKM sudah siap
Penerbitan
1 SAK - penerbitan SAK EMKM menerapkan SAK EMKM
EMKM Pelaku UMKM belum mengetahui adanya UMKM belum siap
penerbitan SAK EMKM menerapkan SAK EMKM
UMKM tersebut sudah mengadopsi akrual UMKM sudah siap
Sistem basis menerapkan SAK EMKM
2 Pencatatan
Akuntansi | UMKM tersebut masih menggunakan kas UMKM belum siap
basis menerapkan SAK EMKM
UMKM tersebut sudah memisahkan harta UMKM sudah siap
Konsep usaha dan harta pribadi menerapkan SAK EMKM
3 Entitas
Bisnis UMKM tersebut belum memisahkan harta UMKM belum siap
usaha dan harta pribadi menerapkan SAK EMKM
sumber | ang pencatatin keuangan dalam | UMIKM sudh siap
Daya gp g menerapkan SAK EMKM
4 Manusia pembuatan laporan keuangan
yang Pelaku UMKM tersebut belum memiliki UMKM belum siap
memadai SDM yang memadai menerapkan SAK EMKM

Sumber : Sholikin & Setiawan, (2018)
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3.6 Teknik Analisis Data
Berdasarkan model Miles dan Huberman (1984) yang dikutip dari Saunders, et al. (2012),

bahwa analisis data kualitatif selama berada di lapangan terdiri dari 3 aktivitas:
1. Data Reduction

Data reduction atau reduksi data yang mencakup data yang dikumpulkan atau secara
selektif berfokus pada beberapa bagian dari data yang dibutuhkan. Tujuan dari proses ini
adalah untuk mengubah data dan meringkas, sehingga didapatkan kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan, peneliti
sebagai instrumen penelitian melakukan pengumpulan data terlebih dahulu, setelah itu
melakukan pembuatan ringkasan wawancara, ringkasan dokumen, dan pengkategorian data.
Sehingga, dari data yang direduksi akan memberikan data yang lebih jelas dan
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dengan lebih baik. Dalam melakukan
penelitian kesiapan UMKM ini, maka dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan
mencari data yang berkaitan dengan kesiapan UMKM terhadap Implementasi SAK EMKM,
kemudian mengkategorisasikan pada aspek pengetahuan tentang adanya SAK EMKM
tersebut, yaitu proses pencatatan akuntansi, memisahkan harta pribadi dengan harta usaha
(konsep entitas bisnis), serta sumber daya manusia itu sendiri.
2. Data Display

Data display atau penyajian data adalah pengumpulan data dari hasil wawancara
atau catatan yang ekstensif, kemudian hasil wawancara atau catatan tersebut ditranskripkan
dari jawaban narasumber, penyajian data ini dapat menggunakan matriks, jaringan, atau
bentuk visual lainnya untuk menampilkan data yang dipilih atau diambil dari hasil transkrip
tersebut, yang kemudian dari data tersebut dapat dianalisis dengan lebih spesifik dan lebih
baik. Dalam penelitian ini, setelah informasi atau data telah terkumpul maka peneliti akan

menganalisis dan memahami data tersebut dengan menggunakan logika dan wawasan
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peneliti sendiri. Selanjutnya, data tersebut disajikan dalam bentuk matriks yang sesuai
dengan hasil penelitian, yaitu memasukkan data secara selektif ke dalam sel yang sesuai
kategori pada data tersebut. Peneliti akan melakukan penyajian data (display data) , agar
membentuk suatu pola tertentu yang akan memberikan kemudahan bagi peneliti untuk
mendapatkan temuan sehingga dapat dijadikan landasan untuk mengambil keputusan.
3. Conclusion Drawing / Verification

Conclusion Drawing / Verification atau penarikan kesimpulan dan verifikasi
merupakan usaha untuk melakukan pencarian dan menafsirkan maksud, makna, atau
penjelasan yang digunakan pada data display yang sudah dianalisis dengan mencari hal — hal
yang penting dan menarik. Sehingga setelah melakukan Data Reduction dan Data Display
dari pemahaman tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan dari permasalahan yang
telah diteliti, serta saran dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Kesimpulan
disusun dengan secara singkat serta mudah dipahami dengan tetap selaras pada tujuan
penelitian. llustrasi dari model Miles dan Huberman yang dikutip dari Saunders (2012)

seperti berikut ini:



Catatan Lapangan

Wawancara kepada para pelaku UMKM terkait kesiapan
UMKM dalam mengimplementasikan SAK EMKM

\4

Reduksi Data : Menghasilkan Kategori
Memilih yang penting, yang baru, yang unik, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil,
angka), membuang yang tidak dipakai

Penerbitan SAK -
EMKM

Pengetahuan
pelaku terhadap
SAK - EMKM

Sistem
Pencatatan
Akuntansi

Telah mengadopsi
pencatatan
akuntansi secara
akrual basis dan
kas basis

Konsep Entitas
Bisnis Pelaku
UMKM

Telah  melakukan
pemisahan  harta
pribadi dan harta
usaha

Sumber Daya
Manusia

Memiliki
pengetahuan
tentang pencatatan
keuangan  dalam
pembuatan laporan
keuangan/minimal
laporan laba rugi

\/

Penerbitan SAK —
EMKM

AN

Kesiapan
UMKM
Sistem Pencatatan i dalam :
Akuntansi Implementsi
SAK -
EMKM

Konsep Entitas Bisnis
pelaku UMKM

N/

| Sumber Daya Manusia |

A 4

Conclusion / Verification :

Membuat kesimpulan dari data akurat yang diperoleh

Gambar 3.1 llustrasi model Miles dan Huberman

30



31

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1  Profil Kota Pontianak
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Gambar 4.1 Peta Kelurahan Pontianak Kota
Sumber : Google, diambil pada 08 Januari 2021

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat. Kota Pontianak ini
dilalui oleh sungai terpanjang di Indonesia yaitu Sungai Kapuas dan Sungai Landak yang
kemudian diabadikan oleh pemerintah daerah sebagai lambang kota Pontianak. Luas
wilayah Kota Pontianak mencapai 107,82 km? yang terdiri atas 6 Kecamatan yaitu
Pontianak Barat, Pontianak Kota, Pontianak Selatan, Pontianak Tenggara, Pontianak
Timur, dan Pontianak Utara. Pada Kota Pontianak ini memiliki 29 Kelurahan, yang di mana
khususnya pada Kecamatan Pontianak Kota memiliki 5 kelurahan yaitu Darat Sekip,
Mariana, Sui. Bangkong, Sui. Jawi, dan Tengah. Kota Pontianak terletak pada 0° 02° 24”

Lintang Utara sampai dengan 0° 05’ 37” Lintang Selatan, dan 109° 16° 25” Bujur Timur
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sampai dengan 109° 23* 01” Bujur Timur. Berdasarkan garis lintang, Kota Pontianak
dilalui garis khatulistiwa. Ketinggian Kota Pontianak berkisar antara 0,10 meter sampai
1,50 meter di atas permukaan laut. Pontianak dikenal sebagai kota khatulistiwa yang dilalui
garis lintang nol derajat bumi, sehingga dibangun sebuah monumen yang bernama Tugu
khatulistiwa di daerah Siantan. Perekonomian Kota Pontianak didominasi oleh sektor
pertanian, perdagangan, dan industri. Sektor perdagangan merupakan sektor yang paling
pesat perkembangannya di Kota Pontianak, dari banyaknya pusat — pusat perbelanjaan,
pasar pasar swalayan, mal — mal dengan skala besar, serta UMKM — UMKM yang mulai
berdiri memberikan dampak yang signifikan terhadap kemajuan pembangunan di Kota
Pontianak.
4.2 ldentifikasi UMKM Kel. Sui Bangkong

Pontianak Kota khususnya Kelurahan Sungai Bangkong memiliki banyak UMKM
yang rata — rata bergerak di bidang produksi, khususnya produksi kuliner dan toko oleh-
oleh. Produk — produk UMKM tersebut tidak hanya dipasarkan di kawasan Kota Pontianak
saja, ada beberapa UMKM yang memasarkan produknya sampai keluar Kota Pontianak.

Berikut ini adalah Daftar UMKM di Kel. Sungai Bangkong Pontianak Kota, dan
kriteria UMKM tersebut berdasarkan Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2008, sebagai

berikut :
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Tabel 4.1
Daftar UMKM Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak Kota Tahun 2021
N Nama | Tahun Barang Tempat Jumlah | Sumber Kendala
0 | UMKM | Berdiri | Produksi | Pemasaran SDM Modal Usaha
Sr}gcek, Pontianak Barang pecah/
1 YC 2014 . dan Luar 5 Pribadi ilang, Ekspedisi
Kering, .
. Pontianak telat
Kue Lapis
Peyek, Bahan Baku
2 RP 2018 Keripik, Pontianak 2 Pribadi langka dan
dan Jamu mahal
Oleh-oleh Pribadi Kelanakaan
3 BD 2012 Kerajinan Pontianak 4 dan g
: . barang
pontianak pinjaman
Bingke, Kurangnya
4| BK 1983 | Blodar, | Pontianak 4 Pribadi gny
, pemasaran
Kue Lapis
Minimnya
5 | RC | 2010 | YA | potianak 4 Pribagi | teknologi untuk
Pasar pemasaran
online
Sumber: Data Primer diolah, 2021
Tabel 4.2
Kriteria UMKM
No Nama Pemilik/Nama Kekayaan Kriteria
' UMKM Bersih
1. YC < Rp 50.000.000.- Usaha Mikro
2. RP < Rp 50.000.000.- Usaha Mikro
3. BD < Rp 50.000.000.- Usaha Mikro
4, BK < Rp 50.000.000.- Usaha Mikro
5. RC < Rp 50.000.000.- Usaha Mikro

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Dari data tersebut menunjukkan bahwa 5 Unit UMKM tersebut merupakan jenis

Usaha Mikro, karena memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50.000.000,00.- yang tidak

termasuk aset tanah maupun bangunan, dan memiliki omzet penjualan per tahun maksimal

Rp 300.000.000,00.-.

4.3  Sumber Daya Manusia yang Memadai

Romney dan Steinbart (2015) mendefinisikan akuntansi adalah proses identifikasi,

pengumpulan, dan penyimpanan data serta proses pengembangan, pengukuran dan

keunikan informasi. Sumber daya manusia yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
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SDM yang mempunyai pengetahuan dalam standar akuntansi keuangan yang berlaku di
Indonesia. Sehingga SDM yang dimaksud adalah orang yang mampu dalam menyusun
laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku atau sesuai
dengan SAK EMKM. Penelitian ini mendapatkan temuan di luar konteks yang diteliti yaitu
bahwa jenjang pendidikan tidak berpengaruh terhadap kesiapan implementasi SAK
EMKM. Walaupun jenjang pendidikan tinggi tetapi tanpa ada sosialisasi, pelatihan dan
pendampingan maka SDM tidak akan memahami tentang penyusunan laporan keuangan

(Sholikin dan Setiawan, 2018).

Tabel 4.3

Sumber Daya Manusia yang Memadai
No. Nama LPJ?\ml(Iﬁ/Nama Hasil Wawancara
1 YC Pencatatan Sederhana (Laba Rugi)
2 RP Tidak ada pencatatan
3. BD Pencatatan Sederhana (Laba Rugi)
4, BK Tidak ada pencatatan
5. RC Pencatatan Sederhana (Laba Rugi)
Sumber: Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, sebagian besar pelaku
UMKM telah melakukan pencatatan keuangan meskipun masih sederhana yaitu hanya
pencatatan laporan laba rugi. Untuk laporan neraca serta catatan atas laporan keuangan
masih belum dilakukan pencatatannya. Seperti yang diperoleh dari hasil wawancara berikut
ini:

“saya melakukan pencatatan tetapi hanya sederhana saja, karena
pencatatan yang saya lakukan juga hanya untuk mengetahui jumlah pendapatan,
pengeluaran yang digunakan, dan stok yang masih tersisa, agar saya dapat
mengetahui bahan penjualan yang habis sehingga harus dibeli lagi”(PartisipanYC,
2020).

“saya punya anak yang bersekolah di kejuruan Akuntansi, jadi saya sedikit
minta bantuan padanya dalam melakukan pencatatan, pencatatan yang saya
lakukan juga sebenarnya masih sederhana saja yaitu hanya sekedar untuk
mengetahui keuntungan saya dan mengetahui barang persediaan yang tersisa, agar

dapat memesan ke distributor lagi”(PartisipanBD, 2020).
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“Saya hanya mengerti sedikit saja pencatatannya, karna pencatatan yang
saya lakukan masih pencatatan kecil saja, hanya untuk mengetahui keuntungan dan
berapa produk titipan yang terjual, karena kadang saya keliru jika penitip memberi
tahu total yang terjualnya sekian, padahal jumlah barang yang dititipnya tidak
sampai segitu, jadi saya harus mencatat”(PartisipanRC, 2020)

Dari 3 UMKM yang sudah melakukan pencatatan tersebut berbanding terbalik
dengan usaha RP dan BK yang tidak melakukan pencatatan apapun. Seperti yang diperoleh
dari hasil wawancara berikut ini :

“Tidak ada pencatatan, karena tidak ada yang mengerti untuk
membuatnya, saya punya karyawan juga hanya untuk membantu dalam produksi
penjualan, apabila ada uang yang masuk dan keluar saya hanya mengingatnya saja,
kalau saya lupa tidak masalah karna uang yang digunakan tersebut juga untuk
kebutuhan saya sendiri”(PartisipanRP, 2020).

“saya tidak mencatat apa apa, karena saya tidak mengerti, dan saya
melakukan produksi dirumah sendiri, jadi untuk mengetahui stok yang tersisa saya

bisa langsung melihatnya ke dapur, jadi tidak perlu dicatat”(PartisipanBK, 2020).

Menerapkan pencatatan akuntansi untuk suatu usaha sudah mulai dilakukan oleh
beberapa UMKM yang ada di Pontianak Kota khususnhya Kelurahan Sungai Bangkong ini,
meskipun sebagian besar UMKM tersebut melakukan pencatatan akuntansi dengan
sederhana. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Armando, 2014) yang
menyatakan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM masih sederhana, karena
pengetahuan mereka terhadap manfaat pencatatan akuntansi juga masih minim, sehingga
mereka merasa bahwa pencatatan tidak terlalu berpengaruh dalam meningkatkan usahanya,

terlebih lagi pandangan mereka bahwa pencatatan itu sulit untuk diterapkan.

4.4  Sistem Pencatatan Akuntansi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, mengungkapkan secara
keseluruhan pelaku UMKM masih menggunakan metode cash basis. Hal ini dibuktikan
dengan pernyataan pelaku UMKM yang menyatakan bahwa mereka membeli suatu

peralatan langsung secara tunai serta langsung dicatat di pencatatan akuntansi mereka.
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Tabel 4.4
Sistem Pencatatan Akuntansi
No. Nama llj?\;nr!;\ﬁlNama Hasil Wawancara
1. YC Cash Basis
2. RP Cash Basis
3. BD Cash Basis
4, BK Cash Basis
5 RC Cash Basis

Sﬁmber: Data Primer diolah, 2021
Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa UMKM tersebut tidak
pernah melakukan transaksi secara kredit, namun secara tunai dan langsung dilakukan
pencatatan dari transaksi tersebut

“Saya langsung mencatat semua transaksi jika ada menerima atau
mengeluarkan uang, agar catatan dan uang yang saya pegang saat itu jumlahnya
sama”(PartisipanYC, 2020).

“Saya mencatat ketika menerima atau mengeluarkan uang langsung saya
catat, karna kalau saya catat dulu ternyata tidak jadi mengeluarkan atau menerima
uang tersebut takutnya jadi bingung”(Partisipan BD, 2020).

Penerapan metode akrual basis di UMKM masih sangat minim untuk di Pontianak
Kota khususnya Kelurahan Sungai Bangkong ini. Hal ini disebabkan pelaku UMKM sudah
terbiasa dengan konsep metode basis kas yang di mana selalu mencatat transaksi ketika
menerima dan mengeluarkan kas. Hasil temuan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sholikin dan Setiawan (2018) bahwa rata — rata UMKM masih
menggunakan metode kas basis untuk pencatatan transaksi mereka. Hal tersebut
dikarenakan para pelaku UMKM hanya ingin mengetahui posisi keuangannya pada saat itu
saja, dan apabila mereka melakukan pencatatan disaat kas belum diterima, maka akan
muncul resiko yang akan mereka hadapi yaitu adanya pendapatan yang tak tertagih.
4,5  Konsep Entitas Bisnis

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (2016),

konsep entitas bisnis merupakan kegiatan mencatat laporan akuntansi yang sebaiknya
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dibuat berbeda dengan pencatatan entitas-entitas lainnya. Transaksi yang berhubungan
dengan usaha tersebut semestinya dibedakan secara jelas dan akurat dari transaksi yang
dilakukan oleh pemilik usaha tersebut, ataupun dari transaksi entitas lainnya.

Tabel 4.5
Konsep Entitas Bisnis

No. Nama llj?\r/lnlg;\I;I/Nama Hasil Wawancara
1 YC Sudah Memisahkan
2 RP Belum Memisahkan
3. BD Sudah Memisahkan
4, BK Belum Memisahkan
5. RC Sudah Memisahkan
Sumber: Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, sebagian besar UMKM telah
melakukan pemisahan antara harta pribadi dengan harta usaha. Dari 5 narasumber pelaku
UMKM, 3 diantaranya telah melakukan pemisahan harta usaha dan harta pribadi. Seperti
yang diperoleh dari hasil wawancara berikut ini :

“Saya melakukan pemisahan antara uang pribadi dan usaha, karena jika
persediaan penjualan saya ada yang terjual, maka akan saya beli lagi ke
distributornya barang tersebut menggunakan uang yang didapatkan dari modal
penjualan itu dan keuntungannya saya pisahkan untuk saya, jadi saya
mengusahakan untuk menggunakan uang pribadi jika untuk kebutuhan, dan uang
pribadi  tersebut saya dapatkan juga dari keuntungan berjualan
tersebut”(PartisipanBD, 2020).

“Saya sudah melakukan pemisahan antara harta pribadi dan harta usaha,
karena kalau dicampur saya takutnya uang pribadi saya digunakan untuk membeli
bahan jualan dan saya jadi bingung nantinya jika digabungkan, seperti halnya yang
seharusnya uang itu menjadi keuntungan, malah saya gunakan untuk modal
lagi”(PartisipanRC, 2020).

Namun, masih ada juga UMKM yang belum melakukan pemisahan antara harta

pribadi dan harta usahanya, Seperti yang diperoleh dari hasil wawancara berikut ini :

“Saya tidak memisahkan antara harta pribadi dan usaha saya, karena

apabila dipisahkan, saya merasa kesulitan karena seperti ada Batasan untuk
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menggunakan uang usahanya, sedangkan hasil usaha tersebutlah yang digunakan
untuk membeli kebutuhan sehari-harinya”(PartisipanRP, 2020).

“ Saya tidak memisahkan antara harta pribadi dan harta usaha, karena dari
penjualan tersebutlah saya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari saya”(Partisipan
BK, 2020).

Penerapan yang dilakukan pemilik usaha RP dan BK ini menunjukkan bahwa

mereka tidak memisahkan antara harta pribadi dan harta usahanya karena beranggapan
bahwa usaha yang dibentuknya ini semata — mata hanya untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari — hari mereka dan mereka merasa usahanya masih kecil sehingga tidak
memerlukan pemisahan harta tersebut.
4.6 Pengetahuan Tentang SAK - EMKM
Penerbitan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) dirancang khusus untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
sesuai dengan Undang — Undang No 20 Tahun 2008. Tujuan dikeluarkannya SAK EMKM
ini adalah sebagai acuan dalam pembuatan laporan keuangan yang berisi informasi posisi
dan kinerja keuangan dalam suatu usaha.

Adanya SAK EMKM yang diterbitkan ini diharapkan mampu membantu para
pemilik UMKM dalam mempersiapkan laporan keuangan yang baik dan benar. Sehingga
laporan keuangan tersebut dapat digunakan dan memudahkan pelaku UMKM dalam
mendapatkan sumber pendanaan. Tetapi sangat disayangkan karena para pemilik UMKM
di Pontianak Kota khususnya Kel. Sungai Bangkong ini tidak ada yang mengetahui tentang
SAK EMKM, Pelaku UMKM vyang di wawancara tersebut pun berbalik bertanya dan
meminta penjelasan terkait yang dimaksud dengan SAK EMKM. Dari 5 pelaku UMKM
yang diwawancarai, tidak ada satupun pelaku UMKM yang mengetahui adanya SAK

EMKM.
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Tabel 4.6
Pengetahuan Tentang SAK- EMKM

No. Nama llj?\;nr!;\ﬁlNama Hasil Wawancara

1 YC Tidak mengetahui SAK — EMKM
2 RP Tidak mengetahui SAK — EMKM
3. BD Tidak mengetahui SAK — EMKM
4. BK Tidak mengetahui SAK — EMKM
5. RC Tidak mengetahui SAK — EMKM
Sumber: Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa para
pelaku UMKM merasa tidak pernah ada sosialisasi maupun informasi mengenai SAK
EMKM vyang seharusnya disampaikan oleh pihak yang terkait. Seperti yang diperoleh dari
hasil wawancara berikut ini :

“Saya tidak pernah tau dan belum ada sosialisasi, saya jarang dapat info seminar
atau sosialisasi gitu, karna hanya focus menjalani usaha, semisalnya ada yang ingin saya
ketahui terkait usaha saya pun saya hanya mencari tahu dari internet dan tidak ikut
sosialisasi begitu”(PartisipanBD, 2020).

“Saya tidak pernah ikut sosialisasi atau seminar, saya dulu juga sempat tergabung
di suatu organisasi kumpulan UMKM gitu, tetapi disitu juga jarang ada info seminar atau
sosialisasi, organisasi itu hanya untuk saling kenal antar UMKM saja sebenarnya, makanya
sekarang saya sudah tidak bergabung lagi”’(PartisipanRC, 2020).

Pernyataan para informan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sholikin & Setiawan (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tidak adanya
sosialisasi untuk pelaku UMKM. Hal ini dikarenakan kurangnya komunikasi pihak terkait
dengan pelaku UMKM, sehingga Ketika terdapat sosialisasi yang diadakan, informasi
tersebut tidak sampai keseluruh UMKM, sehingga minimnya partisipan pada sosialisasi
tersebut. Tidak menutup kemungkinan pun dikarenakan kurangnya daya Tarik para pelaku
UMKM terhadap informasi yang berkaitan untuk usahanya, kurangnya kesadaran mereka

terhadap pentingnya mengikuti seminar atau sosialisasi untuk memajukan usahanya,

karena pola pikir mereka yang masih salah yaitu merasa bahwa dengan memiliki
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keuntungan saja usahanya dianggap berjalan lancar tanpa adanya arahan dari pihak yang
berkaitan.
4.7 Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan bahwa perlunya UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong
Pontianak Kota melakukan perubahan yang dapat mempertahankan usahanya dengan
selalu melakukan penyesuaian terhadap setiap perubahan yang terjadi, perubahan yang
dimaksud adalah perubahan organisasi. Proses perubahan organisasi pada penelitian ini
adalah perubahan dari standar akuntansi yang lama menjadi standar akuntansi yang baru
yaitu SAK EMKM. SAK EMKM ini diterbitkan dengan konsep yang lebih mudah dan
sederhana, sehingga dapat dipahami oleh para pelaku UMKM. Pada perubahan organisasi
ini dibutuhkan kesiapan untuk melakukan perubahan, yaitu para UMKM harus bersedia
melakukan pencatatan pada setiap transaksi penjualannya yang terjadi agar terpenuhinya
sistem pencatatan akuntansi, selanjutnya diperlukan sumber daya yang memadai yaitu
sumber daya yang memahami terkait pencatatan, setelah itu UMKM harus melakukan
pemisahan antara harta pribadi dan harta atas usaha agar penerapan konsep entitas
bisnisnya terpenuhi, dan yang terakhir perlunya mengikuti sosialisasi yang berkaitan
dengan SAK EMKM agar memiliki pengetahuan terkait SAK EMKM tersebut. Perubahan

tersebut berperan sangat penting dalam meningkatkan kinerja usaha yang lebih baik lagi.
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Tabel 4.7
Tabulasi Data UMKM
Nama
Pemilik/ Sumbe_r Daya Sistem Pencatatan Kon_sep Pengetahuan
No Nama Manusia yang Akuntansi Entitas Penerbitan
Memadai Bisnis SAK - EMKM
UMKM
Sudah Basis Kas (Mencatat Sudah
melakukan transaksi ketika memisah- Belum
1 YC adanya penerimaan kan harta .
pencatatan - mengetahui
akuntansi dan pengeluar-an pribadi
kas) dan usaha
Belum Basis Kas (Mencatat Belum
transaksi ketika memisah-
melakukan . Belum
2 RP adanya penerimaan kan harta .
pencatatan - mengetahui
akuntansi dan pengeluar-an pribadi
kas) dan usaha
Sudah Basis Kas (Mencatat Sudah
transaksi ketika memisah-
melakukan . Belum
3 BD adanya penerimaan kan harta .
pencatatan oo mengetahui
akunidi dan pengeluar-an pribadi
kas) dan usaha
Belum Basis Kas (Mencatat Belum
transaksi ketika memisah-
melakukan . Belum
4 BK adanya penerimaan kan harta .
pencatatan oo mengetahui
akurhe dan pengeluar-an pribadi
kas) dan usaha
sulisi Basis Kas (Mencatat Sudah
transaksi ketika memisah-
melakukan . Belum
5 RC adanya penerimaan kan harta .
pencatatan q | ibadi mengetahui
AkUNEEST an pengeluar-an pribadi
kas) dan usaha

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Perubahan Organisasi pada penelitian ini yaitu perubahan dari standar akuntansi

yang lama menjadi standar akuntansi yang baru yaitu SAK EMKM. Pada perubahan

organisasi ini dibutuhkan kesiapan untuk menjalaninya, sedangkan kesiapan adalah

ketersediaan untuk melakukan sesuatu yaitu para UMKM harus bersedia mengubah

konsepnya dengan menerapkan konsep entitas bisnis, melakukan pencatatan akuntansi,

memiliki sumber daya manusia yang memadai, dan mengetahui adanya penerbitan SAK-

EMKM. Apabila UMKM bersedia menerapkan 4 pengukuran tersebut, maka UMKM

tersebut dinilai siap dalam menerapkan SAK-EMKM.
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4.8 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dari 5 UMKM, hanya 3 UMKM yang sudah memiliki sumber daya manusia yang
memadai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar UMKM Kelurahan Sungai
Bangkong, Pontianak Kota ini telah memiliki sumber daya yang memiliki pemahaman
dalam pencatatan akuntansi. Sedangkan dalam sistem pencatatan akuntansi yang
dilakukan olehn UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong Pontianak Kota ini 5 UMKM
tersebut masih menerapkan pencatatan kas basis, hal ini bertentangan di SAK- EMKM
bahwa dalam mengimplementasikan SAK — EMKM harus menerapkan pencatatan akrual
basis. Dihasilkan juga bahwa UMKM yang ada di Kelurahan Sungai Bangkong,
Pontianak Kota ini dari 5 UMKM yang terpilih, terdapat 3 UMKM yang telah melakukan
konsep entitas bisnis yaitu pemisahan antara harta pribadi dan harta usahanya, Dan yang
terakhir menghasilkan.bahwa para pelaku UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong,
Pontianak Kota ini dari 5 UMKM tersebut belum ada yang mengetahui terkait adanya
standar akuntansi keuangan yang terbaru yaitu SAK — EMKM.

Tabel 4.8
Tabulasi Hasil Data UMKM

Sumber Daya

i Pencatatan Konsep Pengetahuan Tentang
Mar:z?r:zd?ng Akuntansi Entitas Bisnis SAK - EMKM
Sudah Secara
Melakukan 3 Akrual 0 Sudah 3 Sudah 0
Pencatatan | UMKM Basis UMKM | Memisahkan | UMKM | Mengetahui | UMKM
Akuntansi
Belum Secara
Melakukan 2 Cash 5 Belum 2 Belum 5
Pencatatan | UMKM Basis UMKM | Memisahkan | UMKM | Mengetahui | UMKM

Akuntansi
Sumber : Data Primer diolah, 2021
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa para pelaku UMKM di Kelurahan
Sungai Bangkong, Pontianak Kota ini sebagian besar belum mengetahui terkait
adanya standar akuntansi keuangan yang terbaru yaitu SAK — EMKM. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya daya Tarik para pelaku UMKM terhadap informasi yang
berkaitan untuk usahanya, kurangnya kesadaran mereka terhadap pentingnya
mengikuti seminar atau sosialisasi untuk memajukan usahanya, karena pola pikir
mereka yang masih salah yaitu merasa bahwa dengan memiliki keuntungan saja
usahanya dianggap berjalan lancar tanpa adanya arahan dari pihak yang berkaitan.
Sistem pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh beberapa UMKM di Kelurahan
Sungai Bangkong Pontianak Kota ini sebagian besar masih menerapkan pencatatan
kas basis, hal ini bertentangan di SAK- EMKM bahwa dalam mengimplementasikan
SAK — EMKM harus menerapkan pencatatan akrual basis. Hal tersebut dikarenakan
para pelaku UMKM hanya ingin mengetahui posisi keuangannya pada saat itu saja,
dan apabila mereka melakukan pencatatan disaat kas belum diterima, maka akan
muncul resiko yang akan mereka hadapi yaitu adanya pendapatan yang tak tertagih.
Penelitian ini juga menghasilkan gambaran bahwa UMKM yang ada di Kelurahan
Sungai Bangkong, Pontianak Kota ini sebagian besar telah melakukan konsep entitas
bisnis yaitu pemisahan harta pribadi dan harta usaha. karena mereka beranggapan
bahwa apabila tidak dilakukan pemisahan tersebut akan membuat mereka sulit
mengetahui bagian mana yang menjadi keuntungannya dan bagian mana yang harus
digunakan lagi sebagai modal.
Pada penelitian ini memberikan hasil bahwa sumber daya manusia di beberapa
UMKM Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak Kota ini telah menerapkan
pencatatan akuntansi dalam usahanya. Mereka menerapkan pencatatan karena
mengetahui pentingnya melakukan pencatatan untuk mengetahui keuntungan dan
persediaan pada usahanya agar tidak lupa dan tidak ada kesalahan, walaupun
pencatatan yang dilakukan masih sederhana, dikarenakan kurangnya pengetahuan
mereka terkait pencatatan akuntansi yang sesuai pedoman, dan beberapa pemilik

UMKM beranggapan bahwa SDM yang memahami pencatatan akuntansi biasanya
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harus diberikan upah yang lebih besar daripada SDM lainnya,sedangkan keuntungan
yang mereka dapatkan tidak cukup untuk membayar upah yang terlalu besar,
sehingga mereka menghindari hal tersebut dengan hanya melakukan pencatatan
sederhana.

Keterkaitan dengan tinjauan Pustaka, Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu, perlunya kesiapan untuk para pelaku UMKM melakukan perubahan dari
standar akuntansi yang lama menjadi standar akuntansi yang baru, karena masih
banyak UMKM yang belum mengetahui adanya SAK EMKM, masih banyak
UMKM yang menerapkan kas basis. Namun, sudah ada UMKM yang menerapkan
konsep entitas bisnis dan sudah ada yang melakukan pencatatan secara sederhana
dikarenakan memiliki sumber daya manusia yang memadai , sehingga UMKM di
Kel. Sungai Bangkong Pontianak kota ini dinilai belum siap menerapkan SAK
EMKM, karena dari 4 pengukuran tersebut belum terpenuhi semuanya.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti memiliki keterbatasan antara lain:

1.

5.3

UMKM yang menjadi sumber dalam memperoleh informasi tidak memperlihatkan
terkait pencatatan yang dilakukan, karena dirahasiakan dan tidak ditunjukkan kepada
orang lain.
Pelaku UMKM di Kelurahan Sungai Bangkong, Pontianak Kota ini mayoritas
pencatatannya masih menggunakan metode kas basis dan tidak mengetahui adanya
SAK — EMKM karena kurangnya pengetahuan dari pemilik UMKM.

Saran

Adapun saran — saran yang diajukan oleh penulis dari penelitian yang telah

dilakukan tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Bagi UMKM yang menjadi sumber informasi dapat memberikan informasi yang
lebih terbuka, agar data yang diperoleh lebih akurat.

Perlunya pihak- pihak yang berwenang mengadakan sosialisasi tentang SAK —
EMKM, pelatihan dan pendampingan kepada pemilik UMKM agar mereka lebih
mengetahui dan memahami hal tersebut, kemudian dapat mempraktikkan akuntansi

untuk usahanya dengan lebih baik.
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LAMPIRAN I

DAFTAR PERTANYAAN

A. ldentifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)

1.

2.

Siapa nama pemilik usaha?

Tahun berapa usaha ini berjalan?

Produk apa saja yang dijual?

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan?

Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini?
Berapa jumlah karyawannya?

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini
didapatkan? Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman?
Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam

menjalankan usaha ini?

B. Sumber Daya Manusia yang Memadai

1.

Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan?

Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan?

Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut?

Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan

pencatatan penjualan?

C. Sistem Pencatatan Akuntansi

1. Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu

barang untuk usaha?
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2. Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut
langsung melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan pencatatan
saat terjadi pelunasan?

D. Konsep Entitas Bisnis

1. Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi

dan harta atas usahanya?
E. Penerbitan SAK-EMKM
1. Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM?

2. Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA

Wawancara : 1

Nama UMKM : YC

A

1.

2.

Identifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)

Siapa nama pemilik usaha? (A)

Tahun berapa usaha ini berjalan? (2014)

Produk apa saja yang dijual? (Snack, Kue Kering, Kue lapis)

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan? (Seluruh Kalimantan Barat)
Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini?
Berapa jumlah karyawannya? ( 5 Orang)

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini didapatkan?
Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman? (Tabungan
milik sendiri)

Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam
menjalankan usaha ini? (Pengiriman dari distributor terlambat, Kemasan barang

rusak)

B.Sumber Daya Manusia yang Memadai

1

3.

. Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan? (Hanya pencatatan sederhana, seperti menghitung selisih antara
pemasukan dan pengeluaran)

Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan? (Sejak
awal mulai usaha)

Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut? (Hanya untuk

mengetahui keuntungan yang saya dapatkan)
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4. Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan
pencatatan penjualan? (Belum ada, karena pencatatan yang dilakukan masih
sederhana)

C.Sistem Pencatatan Akuntansi

1. Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu
barang untuk usaha? (Tidak pernah, karena dari distributornya sendiri tidak
menerima pembayaran kredit)

2. Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut
langsung melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan
pencatatan saat terjadi pelunasan? (langsung melakukan pencatatan nominal
barangnya)

D. Konsep Entitas Bisnis

1. Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi
dan harta atas usahanya? (Sudah memisahkan antara harta pribadi maupun
usaha)

E.Penerbitan SAK-EMKM

1. Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM? (Belum
pernah mengetahui hal tersebut)

2. Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?

(Tidak Ada)
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Gambar Produk UMKM “Yuni Cookies”
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LAMPIRAN 3

HASIL WAWANCARA

Wawancara : 2

Nama UMKM : RP

A. ldentifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)

1.

2.

Siapa nama pemilik usaha? (1)

Tahun berapa usaha ini berjalan? (2018)

Produk apa saja yang dijual? (Peyek dan Jamu)

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan? (Pontianak dan Mempawah)
Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini?
Berapa jumlah karyawannya? (2 Orang)

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini
didapatkan? Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman?
(Tabungan Sendiri)

Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam
menjalankan usaha ini? (Bahan baku langka, dan persaingan yang cukup ketat

karena disini banyak penjual dengan produk yang sama)

B. Sumber Daya Manusia yang Memadai

1.

Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan? (Tidak ada, karena keuntungan yang didapatkan langsung
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan pemberian upah pekerja)

Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan?

Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut?

Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan

pencatatan penjualan?
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C. Sistem Pencatatan Akuntansi

1. Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu
barang untuk usaha? (Tidak ada, barang yang dibeli dibayar dengan cash)

2. Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut
langsung melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan pencatatan
saat terjadi pelunasan? (Tidak melakukan pencatatan)

D. Konsep Entitas Bisnis

1. Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi
dan harta atas usahanya? (Saya hanya memisahkan total modal saja yang akan
digunakan untuk membeli bahan baku lagi)

E. Penerbitan SAK-EMKM
1. Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM? (Belum
pernah)
2. Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?

(Tidak ada)



Gambar Produk UMKM “Rumah Peyek”
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LAMPIRAN 4

HASIL WAWANCARA

Wawancara : 3

Nama UMKM : BD

A. ldentifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)

1.

2.

Siapa nama pemilik usaha? (R)

Tahun berapa usaha ini berjalan? (2012)

Produk apa saja yang dijual? (Kerajinan khas Kalimantan, Pakaian dan Kain
khas Kalimantan, Kalung, Gelang, Cincin batu khas Kalimantan)

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan? (Pontianak dan Sintang)
Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini?
Berapa jumlah karyawannya? (4 Orang)

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini
didapatkan? Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman?
(Ada tabungan sendiri dan ada juga pinjaman dari bank untuk awal usaha)
Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam
menjalankan usaha ini? (Distributor barang yang masih belum lengkap,

kemasan barang yang dikirim dalam keadaan rusak)

B.Sumber Daya Manusia yang Memadali

1.

Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan? (Pencatatan sederhana saja, hanya menghitung pendapatan dan
pengeluaran yang terjadi)

Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan? (Dari

awal usaha dimulai)
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3. Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut? (Untuk
mengetahui keuntungan dan juga mengetahui sisa stok yang tersedia)

4. Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan
pencatatan penjualan? (Adanya transaksi yang tidak tercatat apabila sedang
banyak pemasukan)

C.Sistem Pencatatan Akuntansi

1. Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu
barang untuk usaha? (Pernah)

2. Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut
langsung melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan
pencatatan saat terjadi pelunasan? (Langsung mencatat nominal barangnya)

D. Konsep Entitas Bisnis

1. Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi
dan harta atas usahanya? (Ada pemisahan yaitu harta usaha yang digunakan
untuk mengembalikan modal dan membeli persediaan yang habis)

E.Penerbitan SAK-EMKM

1. Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM? (Belum
pernah)

2. Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?

(Tidak ada)



Gambar Produk UMKM “Berdikari”
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LAMPIRAN 5

HASIL WAWANCARA

Wawancara : 4

Nama UMKM : BK

A. ldentifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)

1.

2.

Siapa nama pemilik usaha? (T)

Tahun berapa usaha ini berjalan? (1983)

Produk apa saja yang dijual? (Bingke, Blodar, dan Lapis legit)

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan? (Pontianak)

Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini?
Berapa jumlah karyawannya? (4 Orang)

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini
didapatkan? Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman?
(Tabungan milik sendiri)

Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam
menjalankan usaha ini? (Kurangnya pemasaran, dan Persaingan, karena

semakin banyak penjual bingke dengan inovasi kekinian)

B. Sumber Daya Manusia yang Memadai

1.

Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan? (Tidak ada pencatatan, karena pendapatan hari ini akan langsung
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk membayar gaji karyawan)
Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan?

Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut?

Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan

pencatatan penjualan?
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C. Sistem Pencatatan Akuntansi

1.

2.

Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu
barang untuk usaha? (Tidak pernah kredit, karena akan memberatkan jika ada
hutang)

Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut
langsung melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan pencatatan

saat terjadi pelunasan? (Tidak ada pencatatan)

D. Konsep Entitas Bisnis

1.

Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi
dan harta atas usahanya? (Tidak ada, keuntungan yang didapatkan pada hari ini

akan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan pembayaran gaji karyawan)

E. Penerbitan SAK-EMKM

1.

Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM? (Belum
Pernah)
Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?

(Tidak ada)



Gambar Produk UMKM “Bingke 61”
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LAMPIRAN 6

HASIL WAWANCARA

Wawancara : 5

Nama UMKM : RC

A. ldentifikasi UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah)

1.

2.

Siapa nama pemilik usaha? (S)

Tahun berapa usaha ini berjalan? (2010)

Produk apa saja yang dijual? (Jajanan Pasar)

Di mana saja pemasaran produk ini dilakukan? (Pontianak)

Apakah memiliki karyawan yang membantu dalam penanganan usaha ini?
Berapa jumlah karyawannya? (4 Orang)

Darimana sumber modal yang digunakan untuk membuat usaha ini
didapatkan? Apakah dari milik sendiri (tabungan) atau berasal dari pinjaman?
(Tabungan pribadi)

Kendala apa yang yang pernah terjadi atau yang sedang dihadapi dalam
menjalankan usaha ini? (Minimnya pengetahuan teknologi untuk pemasaran

online)

B.Sumber Daya Manusia yang Memadai

1.

3.

Apakah dalam penjualan ini terdapat pencatatan laba atau rugi atas usaha yang
dijalankan? (Pencatatan Sederhana, seperti hanya menghitung pendapatan dan
pengeluaran)

Kapan pencatatan laba atau rugi dalam penjualan ini mulai dilakukan? (Dari
awal usaha dimulai)

Apa tujuan mencatat keuangan ini dalam penjualan tersebut? (Untuk

mengetahui keuntungan dan mengetahui sisa stok yang tersisa)
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4. Kendala apa yang pernah terjadi atau sedang dihadapi dalam melakukan

pencatatan penjualan? (kurangnya pengetahuan terkait pencatatan)
C.Sistem Pencatatan Akuntansi

1. Apakah pernah bertransaksi secara kredit dalam melakukan pembelian suatu
barang untuk usaha? (Tidak pernah)

2. Apakah dalam melakukan pembelian suatu barang untuk usaha tersebut
langsung melakukan pencatatan nominal barangnya atau melakukan
pencatatan saat terjadi pelunasan? (langsung mencatat nominal barangnya)

D.Konsep Entitas Bisnis

1. Apakah dalam penjualan ini telah melakukan pemisahan antara harta pribadi
dan harta atas usahanya? (Dipisah modalnya saja untuk membeli stok yang
akan dijual lagi)

E.Penerbitan SAK-EMKM

1. Apakah pemilik usaha pernah mengetahui terkait SAK — EMKM? (Tidak
pernah)

2. Apakah pernah ada sosialisasi terkait pengetahuan tentang SAK — EMKM?

(Belum ada)



Gambar Produk UMKM “Retna Cakes”
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